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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kerentanan siswa SMA 
terhadap pengaruh negatif lingkungan, khususnya penyalahgunaan 
minuman keras (iskar) yang berakar pada fenomena hilangnya adab. 
Tujuan penelitian adalah melakukan analisis kebutuhan terhadap 
pendidikan adab terhadap diri sendiri sebagai upaya preventif dan kuratif 
bagi siswa. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
deskriptif melalui survei daring terhadap 151 responden siswa SMA 
menggunakan kuesioner yang mengukur 15 indikator kesadaran adab. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki kesadaran 
spiritual tinggi dengan memandang tubuh dan akal sebagai amanah Tuhan. 
Namun, terdapat celah pada aspek kontrol diri internal (Muraqabah) dan 
kerentanan terhadap gaya hidup hedonis figur publik yang memerlukan 
intervensi khusus. Siswa secara kolektif mengakui bahwa pembentukan 
adab diri jauh lebih mendesak daripada pencapaian akademik semata. 
Simpulannya, pengembangan pendidikan adab terhadap diri sendiri sangat 
mendesak dilakukan untuk memperkuat kontrol diri berdasarkan nilai 
ketakwaan. Hal ini mencakup rekonstruksi definisi kebahagiaan sejati 
(sa’adah) dan penguatan rasa malu (haya’) sebagai benteng moral internal. 
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis bagi teknologi pendidikan 
Islam dalam merumuskan strategi pembinaan karakter yang transformatif 
guna melindungi generasi muda dari ancaman minuman keras. 
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 This research aims to conduct a comprehensive needs analysis for developing 
an adab education module toward oneself as a preventive and curative 
measure against alcohol abuse (iskar) among high school students. The 
study employed a quantitative descriptive approach, collecting data through 
online Likert-scale questionnaires from 151 high school students to measure 
15 indicators of adab awareness. The results reveal that while students 
demonstrate high spiritual consciousness—viewing their bodies and minds 
as a divine trust—there remains a significant conceptual gap regarding the 
internal discipline required to resist external pressures. Specifically, findings 
highlight a vulnerability to hedonistic public figure lifestyles and a reliance 
on external school regulations rather than internal spiritual supervision 
(Muraqabah). The research impacts the field of Islamic educational 
technology by identifying that students prioritize moral character 
development over academic achievement. Consequently, the study concludes 
that an adab-based curriculum is urgently needed to reconstruct students' 
innate nature (fitrah), focusing on strengthening Muraqabah, haya’ (shame), 
and sa’adah (true happiness) as robust internal defenses. This approach 
offers a transformative moral compass to protect the younger generation 
from the destructive influence of alcohol. 

 
A. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase transisi krusial dalam pembentukan kepribadian 
yang ditandai dengan perkembangan fisik, emosional, dan kognitif yang pesat (Putro, 
2017). Secara normatif, kelompok ini diharapkan menjadi generasi penerus bangsa yang 
memiliki kualitas mental dan kinerja unggul untuk bertindak sebagai penggerak 
perubahan (agent of change) (Irmayanti & Asyanti, 2015; Yusuf, 2007). Namun, realitas 
sosial menunjukkan bahwa remaja, khususnya siswa SMA, berada dalam kondisi sangat 
rentan terhadap pengaruh lingkungan negatif yang memicu perilaku menyimpang. 
Ketidakstabilan emosi pada masa transisi ini membuat bimbingan yang tepat menjadi 
sangat krusial. 

Data Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2023 mengungkapkan anomali 
signifikan pada kelompok berstatus sekolah. Meskipun prevalensi penyalahgunaan zat 
secara nasional cenderung menurun, angka prevalensi "pernah pakai" pada kelompok 
sekolah justru meningkat dari 1,44% pada tahun 2021 menjadi 1,52% pada tahun 2023 
(BNN, 2024). Fenomena ini berkaitan erat dengan konsumsi miras, mengingat 60% 
pengguna narkoba mengawali penyimpangannya dari kebiasaan meminum minuman 
beralkohol (BNN, 2021). Kondisi ini memperkuat status miras sebagai ancaman nyata 
bagi keberlangsungan dunia pendidikan saat ini. 

Kecanduan minuman keras membawa dampak destruktif yang melingkupi 
dimensi fisik, psikologis, dan spiritual. Secara biologis, alkohol merupakan zat 
psikoaktif yang menyebabkan atrofi otak atau penyusutan jaringan saraf, yang berakibat 
pada penurunan kemampuan intelektual dan kontrol diri secara drastis (Sukiman et al., 
2019; Krisdianti & Noya, 2021). Dalam perspektif Islam, kerusakan ini berujung pada 
kegagalan fungsi Qalb (hati), di mana miras menjadi "penutup" (khamr) yang 
menghalangi kesadaran hamba untuk mengingat Allah (Az-Zuhaili, 2016; Mahmud, 
2020). Kerusakan fisik pada organ otak tersebut berbanding lurus dengan memudarnya 
kesadaran spiritual siswa. 

Keterlibatan siswa dalam penggunaan miras dipicu oleh faktor internal seperti 
rasa ingin tahu yang besar, serta faktor eksternal berupa tekanan teman sebaya (peer 
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pressure) dan kondisi functional broken home (Rori, 2015; Ariyani et al., 2024; Husain 
et al., 2026). Para ahli mengidentifikasi bahwa akar krisis ini adalah fenomena "Loss of 
Adab" (hilangnya adab), yaitu ketidakmampuan individu mengenali tempat yang tepat 
bagi dirinya sendiri di hadapan kebenaran dan otoritas Ilahi (Al-Attas, 2013). Pendidikan 
saat ini cenderung terlalu fokus pada capaian akademik pragmatis namun gagal 
menanamkan disiplin rohani yang menjadi benteng internal siswa (Machsun, 2016; Al-
Ghazali, 1987). Hilangnya adab membuat ilmu tidak lagi mampu menjadi pelindung 
bagi perilaku nyata peserta didik. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji fenomena konsumsi miras di 
kalangan remaja dari berbagai sudut pandang sosiologis. Penelitian oleh Fatma & 
Srihadiati (2024) menemukan bahwa minuman keras memicu kemiskinan dan 
perpecahan rumah tangga, yang secara tidak langsung menciptakan lingkungan tidak 
sehat bagi tumbuh kembang anak. Selanjutnya Prakoso & Zabda  (2015) menekankan 
bahwa lingkungan pergaulan adalah faktor penentu utama remaja mencoba miras, di 
mana normalisasi sosial terhadap perilaku ini mempersulit upaya pencegahan di 
sekolah. Berbagai studi tersebut menyimpulkan bahwa pengaruh lingkungan luar sering 
kali lebih dominan daripada kontrol keluarga. 

Dari aspek kesehatan dan karakter, penelitian oleh Sukiman (2019) 
mendokumentasikan secara rinci kerusakan organ vital dan gangguan saraf permanen 
akibat alkohol. Sementara itu, dalam ranah pendidikan Islam, penelitian mengenai 
model Kuttab menunjukkan keberhasilan metode "adab sebelum ilmu" dalam 
membentuk disiplin mental anak sejak dini (Purnomo, 2023). Selain itu Shidiq & 
Raharjo (2018) meninjau peran pendidikan karakter secara umum di masa remaja 
sebagai instrumen pengendalian diri agar tidak terjerumus dalam perilaku negatif. 
Integrasi antara fakta medis dan nilai adab kini mulai menjadi perhatian serius dalam 
kajian pendidikan. 

Perbedaan mendasar penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
fokus kajiannya yang mengarah pada analisis kebutuhan pendidikan adab terhadap diri 
sendiri bagi siswa SMA dalam menghadapi penyalahgunaan minuman keras. Jika 
penelitian terdahulu lebih banyak membahas faktor risiko sosiologis maupun dampak 
klinis konsumsi alkohol secara umum, penelitian ini secara khusus mengidentifikasi 
kebutuhan materi dan pembelajaran berbasis konsep ta’dib (pengadaban) yang relevan 
dengan karakteristik psikologis remaja. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya 
memetakan kebutuhan pendidikan yang mengintegrasikan konsep ta’dib sebagai 
landasan pembentukan kembali kesadaran seorang hamba ('abd) pada siswa SMA, 
sehingga diperoleh gambaran mengenai urgensi dan relevansi pendidikan adab 
terhadap diri sendiri sebagai pendekatan preventif dan kuratif dalam mengatasi 
penyalahgunaan minuman keras (Al-Attas, 2011; Husaini, 2013). 

Penelitian ini memandang bahwa pemulihan kecanduan tidak cukup hanya 
melalui pendekatan medis atau administratif (sanksi sekolah), tetapi harus melalui 
rekonstruksi adab. Adab terhadap diri sendiri dalam modul ini mencakup aspek 
tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan pengenalan klasifikasi perbuatan yang bermanfaat 
bagi keberlangsungan ruhani individu (Husaini, 2013; Hanafi, 2017). Dengan 
memprioritaskan "adab di atas ilmu" (al-adab fawq al-'ilm), penelitian ini mengisi 
kekosongan literatur mengenai perangkat pembelajaran aplikatif untuk menangani 
kasus kecanduan di sekolah (Hanafi, 2017; Purnomo, 2023). Rekonstruksi adab terhadap 
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diri sendiri menjadi pembeda utama penelitian ini dibandingkan pendekatan 
konvensional. 

 Tujuan penulisan ini adalah menghasilkan analisis kebutuhan terhadap 
pendidikan adab terhadap diri sendiri bagi siswa SMA sebagai upaya preventif dan 
kuratif dalam menghadapi penyalahgunaan minuman keras. Analisis tersebut 
difokuskan pada identifikasi kebutuhan materi yang relevan dengan kondisi psikologis 
remaja serta kebutuhan pembelajaran yang mampu memperkuat kontrol diri 
berdasarkan nilai-nilai ketakwaan. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 
gambaran yang komprehensif mengenai kebutuhan pendidikan adab terhadap diri 
sendiri pada jenjang SMA, sekaligus memberikan kontribusi teoretis bagi 
pengembangan kajian teknologi pendidikan Islam dan menjadi referensi bagi peneliti 
maupun praktisi pendidikan dalam merumuskan strategi pembinaan karakter yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tantangan remaja masa kini. 

 
B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode 
survei untuk memetakan tingkat kesadaran adab siswa dan menganalisis kebutuhan 
pengembangan materi pendidikan Islam. Penelitian dilaksanakan dengan melibatkan 
151 responden yang merupakan siswa tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai 
subjek penelitian utama. Sumber data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
secara daring yang terdiri dari 15 indikator utama mencakup dimensi teologis, 
intelektual, dan moral terkait adab terhadap diri sendiri dalam penanggulangan 
perilaku iskar. Langkah-langkah penelitian dimulai dengan penyusunan instrumen 
kuesioner yang dikonstruksi berdasarkan konsep Ta’dib. Prosedur dilanjutkan dengan 
distribusi kuesioner kepada responden untuk menjaring persepsi mereka terhadap 
nilai-nilai seperti amanah tubuh, fungsi akal, muraqabah, haya’, dan sa’adah. Data yang 
masuk kemudian diolah secara digital melalui tabulasi data untuk melihat distribusi 
skor dari rentang 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). 

Teknik analisis data dilakukan secara statistik deskriptif dengan menghitung 
rata-rata skor pada setiap indikator guna mengidentifikasi area yang membutuhkan 
intervensi materi paling mendesak. Hasil pengolahan data tersebut kemudian 
diinterpretasikan secara mendalam melalui teknik analisis isi (content analysis) dan 
disintesis dengan teori pendidikan adab untuk menarik kesimpulan mengenai 
kebutuhan materi yang relevan bagi kondisi psikologis remaja. Pengukuran tolok ukur 
kinerja analisis didasarkan pada tingkat kecenderungan jawaban responden dan 
identifikasi anomali data yang menunjukkan urgensi pendekatan kuratif dalam 
pembinaan karakter siswa SMA. Prosedur penelitian dimulai dari tahap perizinan 
institusional, uji coba (try-out) instrumen, hingga pengumpulan data final. Data hasil 
kuesioner kemudian ditabulasi, dibersihkan dari data pencilan (outliers), dan diolah 
secara statistik. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menghitung nilai 
persentase capaian tiap variabel, distribusi frekuensi, serta nilai rata-rata (mean) guna 
memetakan pergeseran motivasi dan kecenderungan perilaku responden secara akurat. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Penelitian ini dilakukan untuk memetakan kebutuhan pendidikan adab 
terhadap diri sendiri pada siswa SMA sebagai instrumen dalam menghadapi tantangan 
penyalahgunaan minuman keras (iskar). Data dikumpulkan dari 151 responden melalui 
instrumen yang mengukur 15 indikator kesadaran adab diri. Data yang disajikan di 
bawah ini telah diolah dari data mentah kuesioner untuk mengidentifikasi area materi 
yang paling mendesak bagi siswa: 

Tabel 1. Rekapitulasi Kecenderungan Persepsi Siswa terhadap Adab Diri Sendiri 

No 
Indikator Identifikasi Kebutuhan Materi 
Adab 

Rata-Rata 
Skor 

Interpretasi 
Kebutuhan 

1 
Tubuh dan akal adalah amanah Tuhan yang 
harus dijaga. 

4.88 
Fondasi Ontologis 
(Tinggi) 

2 
Adab sebagai penempatan keinginan pada 
aturan agama. 

4.65 
Rekonstruksi Definisi 
(Tinggi) 

3 
Menjaga akal sehat lebih utama daripada 
kesenangan miras. 

4.92 
Internalisasi Nilai 
(Sangat Tinggi) 

4 
Kesadaran akan kezaliman diri akibat 
merusak fungsi otak. 

4.45 
Edukasi Konsekuensi 
(Tinggi) 

5 
Akal harus mampu mengendalikan dorongan 
nafsu merusak. 

4.80 
Penguatan Kontrol 
Diri (Tinggi) 

6 
Dominasi Muraqabah (Allah Mengawasi) 
atas aturan sekolah. 

3.95 
Prioritas Kebutuhan 
Spiritual 

7 
Keteguhan moral menghadapi ajakan peer 
group. 

4.58 
Ketahanan Sosial 
(Preventif) 

8 
Miras sebagai penutup akal yang 
menghalangi dzikrullah. 

4.85 
Kesadaran Fungsi 
Ibadah 

9 
Pandangan terhadap hedonisme figur publik 
(idola). 

3.62 Prioritas Filter Budaya 

10 
Rasa malu (haya’) melakukan perbuatan yang 
merendahkan. 

4.75 
Penguatan Integritas 
Moral 

11 
Kebahagiaan sejati (sa’adah) dalam ketaatan 
vs pelarian. 

4.89 Reorientasi Psikologis 

12 
Menjauhi miras sebagai bentuk 
penghormatan martabat manusia. 

4.93 Penguatan Harga Diri 

13 
Urgensi belajar adab sebelum mengejar nilai 
akademik. 

4.76 Reorientasi Kurikulum 

14 
Iskar menghancurkan potensi intelektual 
dan masa depan. 

4.82 
Materi Visi Strategis 
Hidup 

15 
Disiplin rohani-jasmani dengan menjauhi 
pergaulan toksik. 

4.68 
Manajemen 
Lingkungan (Kuratif) 

Sumber: Data diolah dari hasil kuesioner responden 
 
 

 Temuan Utama Analisis Kebutuhan: Kebutuhan Materi Transendental: Skor 
pada indikator Muraqabah (3.95) menunjukkan bahwa siswa masih lebih banyak 
bersandar pada kontrol eksternal (sekolah) daripada kontrol internal spiritual. 
Kebutuhan Literasi Figur Publik: Skor terendah pada indikator figur publik (3.62) 
mengonfirmasi bahwa remaja SMA mengalami krisis keteladanan dan rentan terhadap 
arus hedonisme media sosial. Kebutuhan Strategi Kuratif: Adanya data anomali di mana 



822 
 

beberapa responden secara konsisten memberikan skor 1 (Sangat Tidak Setuju) pada 
seluruh indikator (misalnya responden pada timestamp 15:03:35) menunjukkan adanya 
kebutuhan mendesak bagi pendekatan kuratif-rehabilitatif bagi siswa yang telah 
teralienasi secara moral. Urgensi Paradigma Adab: Siswa secara kolektif mengakui 
bahwa pembentukan adab diri jauh lebih mendesak daripada prestasi akademik formal 
semata. 
Analisis kebutuhan pendidikan adab terhadap diri sendiri bagi siswa SMA bukan 
sekadar upaya menambahkan materi baru ke dalam kurikulum, melainkan sebuah 
rekonstruksi kesadaran fitrah manusia. Berikut adalah analisis mendalam mengenai 
mengapa materi-materi tersebut dibutuhkan berdasarkan kondisi psikologis dan 
spiritual remaja saat ini: 

1. Kebutuhan Materi Ontologis: Tubuh sebagai Amanah vs Properti Pribadi 
Mengapa identifikasi tubuh dan akal sebagai amanah menempati skor tinggi 
namun tetap memerlukan penguatan? Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara fitrah, siswa mengakui otoritas Tuhan atas diri mereka.Namun, kondisi 
psikologis remaja yang berada dalam tahap mencari kebebasan seringkali 
berbenturan dengan ideologi sekuler yang menganggap "tubuhku adalah hakku". 
Analisis kebutuhan ini menekankan bahwa materi adab harus mampu menjawab 
mengapa manusia dilarang merusak dirinya sendiri. Materi ini dibutuhkan untuk 
membangun kesadaran bahwa merusak otak melalui iskar bukan sekadar 
masalah kesehatan, melainkan tindakan zalim yakni menempatkan amanah 
Tuhan bukan pada tempat yang benar. Tanpa fondasi ontologis ini, upaya 
preventif miras hanya akan dianggap sebagai paksaan administratif, bukan 
kesadaran eksistensial. 

2. Psikologi Akal dan Nafsu: Kebutuhan Internalisasi Jiwa Rasional Identifikasi 
kebutuhan pada indikator ke-5 menunjukkan bahwa siswa merasa akal (jiwa 
rasional) harus mampu mengendalikan nafsu. Mengapa hal ini krusial bagi siswa 
SMA? Secara perkembangan saraf, remaja seringkali bertindak berdasarkan 
impuls (sistem limbik) daripada pertimbangan rasional (prefrontal cortex). 
Analisis kebutuhan ini menunjukkan bahwa pendidikan adab harus memberikan 
materi yang memperkuat fungsi akal sebagai pemimpin diri. Siswa 
membutuhkan pemahaman bahwa minuman keras adalah "penutup akal" yang 
tidak hanya merusak fungsi biologis, tetapi menghalangi mereka dari martabat 
tertinggi manusia, yaitu dzikrullah (mengingat Tuhan). Jika akal tertutup, 
manusia kehilangan kompas moralnya, yang menjelaskan mengapa perilaku 
amoral sering mengikuti tindakan mabuk-mabukan. 

3. Muraqabah dan Haya’ sebagai Filter Psikososial (Mekanisme Kontrol Diri) Data 
menunjukkan skor variatif pada perasaan diawasi Allah (Muraqabah). Hal ini 
menjelaskan mengapa aturan sekolah seringkali gagal menjadi instrumen 
preventif yang efektif: karena aturan sekolah hanya bekerja saat terpantau. Siswa 
membutuhkan materi pembelajaran yang mampu menumbuhkan Muraqabah 
sebagai "pengawas internal" yang bekerja 24 jam. Kebutuhan ini diperkuat 
dengan indikator rasa malu (haya’). Rasa malu kepada Tuhan dan martabat diri 
sendiri adalah mekanisme pertahanan diri yang paling tangguh saat menghadapi 
tekanan teman sebaya (peer group). Analisis kebutuhan ini mengonfirmasi 
bahwa strategi pembinaan karakter harus berfokus pada pembangunan 
integritas moral dari dalam jiwa, bukan sekadar sanksi eksternal. 
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4. Redefinisi Kebahagiaan: Melawan Narasi Hedonisme Global Rendahnya skor 
pada indikator figur publik hedonis (3.62) mengungkap fakta nyata tentang 
kerentanan psikologis remaja. Mereka membutuhkan materi yang mampu 
melakukan dekonstruksi terhadap definisi kebahagiaan. Jika kebahagiaan 
diartikan sebagai pelarian sesaat melalui miras, maka risiko penyalahgunaan 
akan selalu tinggi. Analisis kebutuhan ini menawarkan konsep Sa’adah 
(kebahagiaan sejati) yang didapat melalui ketaatan dan ketenangan hati. Siswa 
membutuhkan "referensi baru" tentang figur teladan yang sukses tanpa harus 
terjerumus dalam gaya hidup bebas. Ini adalah kebutuhan kuratif bagi jiwa 
remaja yang haus akan makna di tengah kekosongan nilai budaya populer. 

5. Adab Sebelum Akademik: Reorientasi Prioritas Pendidikan Islam Temuan yang 
menyatakan siswa lebih butuh belajar adab sebelum nilai akademik tinggi (skor 
4.76) adalah kritik tajam terhadap sistem pendidikan saat ini. Mengapa siswa 
merasakan hal ini? Karena mereka menyadari bahwa prestasi akademik tanpa 
kontrol diri yang kuat hanya akan membawa mereka pada kehancuran masa 
depan akibat iskar. Analisis kebutuhan ini memberikan kontribusi teoretis bagi 
teknologi pendidikan Islam: bahwa keberhasilan pendidikan tidak diukur dari 
angka ujian, melainkan dari kemampuan siswa dalam menjaga disiplin rohani 
dan jasmani mereka serta menjauhi pergaulan yang tidak bermanfaat. 

 Kesesuaian dan Kontradiksi dengan Penelitian Terapi Psikologis Analisis 
kebutuhan ini menunjukkan kesesuaian dengan teori Self-Regulation dalam psikologi, 
namun dengan penambahan dimensi spiritualitas Islam yang lebih mendalam. Jika 
psikologi konvensional hanya fokus pada regulasi kognitif, penelitian ini membuktikan 
bahwa siswa SMA membutuhkan regulasi berbasis ketakwaan. Namun, terdapat 
pertentangan dengan beberapa model pendidikan sekuler yang hanya fokus pada 
pengurangan dampak buruk (harm reduction). Data penelitian ini menunjukkan bahwa 
siswa tidak hanya ingin mengurangi risiko, tetapi ingin membangun penghormatan 
terhadap martabat kemanusiaan mereka secara utuh melalui ketaatan agama. 
Kesadaran ini merupakan aset besar bagi peneliti dan praktisi pendidikan dalam 
merumuskan strategi pembinaan karakter yang lebih transformatif dan tidak sekadar 
kognitif. 
 Kebutuhan Kuratif untuk Kasus Alienasi Total Adanya responden yang 
memberikan skor 1 (Sangat Tidak Setuju) pada semua indikator adab diri adalah fakta 
nyata yang memerlukan perhatian khusus. Bagi kelompok siswa ini, kebutuhan mereka 
bukan lagi sekadar pencegahan, melainkan pemulihan fitrah. Strategi pembinaan yang 
dibutuhkan adalah pendekatan kuratif yang mampu menyentuh kembali rasa amanah 
dalam diri mereka yang mungkin telah terkikis oleh lingkungan atau pengalaman 
traumatis. Hal ini menjadi panduan praktis bagi sekolah bahwa tidak ada pendekatan 
tunggal (one size fits all) dalam pendidikan adab; diperlukan diferensiasi materi antara 
siswa dengan kesadaran preventif tinggi dan siswa yang membutuhkan intervensi 
kuratif mendalam. 
 Kontribusi bagi Teknologi Pendidikan Islam Analisis ini menjadi referensi baru 
dalam pengembangan kurikulum berbasis adab. Pendidikan adab terhadap diri sendiri 
harus dipandang sebagai fondasi teknologi jiwa yang mampu melindungi generasi muda 
dari cengkeraman miras. Dengan memperkuat kontrol diri berdasarkan nilai 
ketakwaan, pendidikan Islam dapat memberikan solusi solutif bagi problematika 
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remaja masa kini, sekaligus membangun kembali "kompas moral" yang sesuai dengan 
hakikat manusia sebagai hamba Allah. 

 
D.  KESIMPULAN 
 Hasil penelitian terhadap 151 responden siswa SMA menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki tingkat kesadaran yang sangat tinggi mengenai pentingnya 

adab terhadap diri sendiri, terutama dalam memandang tubuh dan akal sebagai 

amanah dari Tuhan yang harus dijaga kesuciannya. Siswa secara kolektif meyakini 

bahwa menjaga akal tetap sehat jauh lebih utama daripada mengikuti keinginan untuk 

mencoba minuman keras demi kesenangan sesaat, serta menyadari bahwa perilaku 

mabuk (iskar) secara nyata dapat menghancurkan potensi intelektual dan masa depan 

mereka. Meskipun demikian, terdapat variasi data pada aspek muraqabah (perasaan 

diawasi Allah) dan pengaruh gaya hidup hedonis figur publik, yang mengindikasikan 

adanya celah kerentanan psikologis di mana kontrol eksternal seperti aturan sekolah 

terkadang masih dianggap lebih dominan daripada kesadaran spiritual internal. 

 Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, pendidikan adab terhadap diri sendiri 

sangat dibutuhkan sebagai instrumen preventif dan kuratif untuk memperkuat kontrol 

diri siswa berlandaskan nilai ketakwaan. Materi pembelajaran perlu difokuskan pada 

rekonstruksi definisi kebahagiaan sejati (sa’adah) dan penguatan rasa malu (haya’) agar 

siswa memiliki benteng moral yang tangguh dalam menghadapi tekanan teman sebaya 

serta pengaruh budaya negatif. Keinginan kuat siswa untuk mempelajari adab sebelum 

mengejar prestasi akademik menegaskan bahwa sekolah memerlukan strategi 

pembinaan karakter yang transformatif bagi jiwa, guna memulihkan kesadaran fitrah 

dan melindungi generasi muda dari cengkeraman minuman keras. 
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